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Abstract

Problem in this study is how much the influence and
relationship ofthe use of teaching variations in the
social studies subject toward the learning outcomes of
Grade VIII students of SMP Negeri | Balauga. This
study aims to determine how much the influence and
relationship of the use of teaching perceptions toward
the social studies learning outcomes at grade VIII
students of SMP Negeri 1 Batuga.

The method used in this study is a
quantitative method using an associative approach.
The population in this study were class VIIIA students
at SMP Negeri | Batauga. The sample in this study
amounted to 30 students. The research instrument
was the researchers themselves with data collection
techniques using questionnaires and documentation.
The data analysis technique uses simple linear
regression analysis.

Based on the research results, it can be
concluded: (1) To see the effect of perceptions toward
the using of teaching variations on student learning
outcomes, a simple linear regression analysis formula
is used. From the results of this analysis, it can be
assessed that the constant (a) = 62.196 and the value
b = 0.334, so that it is described through the linear
regression equation Y = 62.196 + 0.334 X, meaning
that there is a positive influence that increases
between the variable teaching variations on learning
outcomes, namely equal to 0.334, at a constant of
62.196. (2) Based on the data obtained, then it
processed through statistical calculations using the
formula (r) correlation and obtained a result of
10.24% meaning that the relationship between
teaching variations on student learning outcomes Is
low.
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Intisari

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
seberapa besar pengaruh dan hubungan pengaruh
variasi mengar terhadap hasil belajar mata pelajaran
IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batauga?.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa
pengaruh variasi mengajar terhadap hasi belajar
mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Batauga.
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dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunkan pendekatan asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII

Metode digunakan

yang

SMP Negeri 1 Batauga. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Intrumen
penelitian ini adalah penelitian sendiri dengan
teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linear
sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan: (1) untuk melihat pengaruh
variasi mengajar terhadap hasil belajar siswa,,
digunakan rumus analisis regresi linear
sederhana. Dari hasil analisis ini, dapat dinilai
konstanta (a) = 62,196 dan nilai b = 0,334,
sehingga digambarkan melalui persamaan
regresi linear sederhana Y = 62,196 + 0,334 X,
artinya bahwa ada pengaruh positif yang
meningkatkan antara variable variasi mengajar
terhadap hasil belajar yaitu sebesar 0,334,
pada konstanta 62,196. (2) Berdasarkan data
yang didapat kemudian diolah melalui
perhitungan statistik dengan menggunakan
rumus (r) korelasi dan diperoleh hasil sebesar
10,24% artinya bahwa hubungan antara variasi
mengajar terhadap hasil belajar siswa
tergolong rendah.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah seberapa besar pengaruh
penggunaan variasi mengajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Batauga? Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
persepsi  penggunaan variasi mengajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Batuga.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batauga.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII A SMP Negeri 1 Batauga.sampel
dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa.
Instrument penelitian ini adalah peneliti
sendiri dengan teknik pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner, dan dokumentasi.
Teknik analisis data meggunakan analisi
regresi linear sederhana.

I. PENDAHULUAN

Sistempendidikandilndonesiasaatinitelahmeng
alamibanyakperubahan.Perubahan-perubahan
itu terjadi karena adanya berbagai usaha yang
dilakukanolehpemerintahdalampembaharuanp
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endidikandilndonesia.Definisipendidikanyangtelahd
irumuskansecaraformal,tercantumdalamUndang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab [Pasall (1),yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, Kkecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan hasil observasi sementara peneliti di
SMP Negeri 1 Batauga yaitu tentang variasi mengajar
guru IPS masi monoton tidak bervariasi sehingga
siswa merasa bosan dan hasil belajar IPS siswa masi
menurun. Hal ini ditunjukan melalui pencapaian
standar Kriteria Kualitas Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan di sekolah tersebut. Selain itu siswa juga
kurang aktif dalam melakukan tanya jawab terhadap
materi  sehingga pembelajaran menimbulkan
kejenuhan. Hasil wawancara siswa kelas VIII A di
SMP Negeri 1 Batauga, diperoleh keterangan bahwa
variasi mengajar guru terhadap hasi belajar siswa
masih kurang sehingga harus di tingkatkan,
mengingat variasi mengajar guru masi monoton
dimana dalam proses belaja rmengajar guru hanya
menggunakan metode cerama, diskusi, dan
penugasan saja.

Berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial banyak
persepsi negatif yang berkembang dikalangan
Sebagian siswa, berdasarkan pengamatan penulis,
persepsi tersebut antara lain: Ilmu Pengetahuan
Sosial tidak menarik, tidak menyenangkan, dan
membosankan. Meski demikian, terdapat pula
Sebagian siswa yang mempunyai persepsi positif
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial sangat penting
karena banyak yang beranggapan mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang
wajib dipelajari dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi sekalipun.

II. METODEPENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
asosiatif/hubungan merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan kasual yaitu
hubungan sebab akibat di sini ada variabel
dependen dan independent. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian adalah sesuai pendapatan
diatas jumlah sampel dalam penelitian ini
keseluruhan jumlah populasi sehingga jumlah
sampel untuk penelitian ini berjumlah 30 orang.
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut :
1. Angket atau kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara



memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Metode angket dalam
penelitian ini digunakan untuk
memperoleh infomasi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan intensitas variasi
mengajar guru. Kuesioner atau angket
dalam penelitian ini memiliki 20
pertanyaan yang akan dibagikan kepada
30 responden.

2. Metode dokumentasi digunakan sebagai
metode pengumpulan data dengan jalan
melihat dan mempelajari dokumen-
dokumen serta formulir-formulir yang
berkaitan dengan intensitas hasil belajar
siswa.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik
analisis data yang digunakan sudah jelas,
yaitu analisis regresi linear sederhana.

III. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data dengan
mengggunakan SPSS, maka diperoleh hasil
analisis regresi linear sederhana sebagai
berikut:
Y=a+bX

Y=62,196+0,334X

Berdasarkan hasil analisis korelasi penelitian,
didapatkan besar pengaruh variasi mengajar
terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1
Batauga yaitu 0,320 artinya bahwa pengaruh
variasi mengajar terhadap hasil belajar siswa
artinya bahwa pengaruh variasi mengajar
terhadap hasil belajar tergolong rendah dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
variasi mengajar dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Sedangkan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variable X terhadap Y
digunakan ruymus koefisien determinan r? x
100% hasiln yang didapatkan adalah 10,24%.
Nilai yang didapat dari hasil koefisien
determinan itu dipengaruhi dari hasil variasi
mengajar guru artinya bahwa besarnya
kontribusi hubungan variasi mengajar guru
terhadap hasil belajar siswa adalah 10,24%
dan sisanya 89,76% dipengaruhi oleh variable
lain.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana dengan menggunakan output SPSS,
maka diperoleh persamaan pengaruh variasi

mengajar terhadap hasil belajar siswa mata
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pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Batauga yaitu, nilai
konstanta (a) = 62,196 dan nilai (b) = 0,334
sehingga di gambarkan melalui persamaan regresi
linear Y = 62,196 + 0,334 X. hal ini menunjukan
bahwa ada pengaruh yang positif antara variasi
mengajar terhadap hasil belajar [PA siswa dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,334.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh persepsi penggunaan variasi mengajar
terhadap hasil belajar matapelajar IPS di SMP Negeri
1 Batauga dapat disimpulkan bahwa :

1) Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana dengan menggunakan output SPSS,
maka diperoleh persamaan pengaruh variasi
mengajar terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Batauga yaitu,
nilai konstanta (o) = 62,196 dan nilai (b) =
0,334 sehingga di gambarkan melalui
persamaan regresi linear Y = 62,196 + 0,334 X.
hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang
positif antara variasi mengajar terhadap hasil
belajar IPA siswa dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,334.

2) Berdasarkan hasil perhitungan rumus korelasi
product Momen, terdapat hasil hubungan
variasi mengajar terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Batauga. Dari
hasil perhitungan diperoleh nilai rxy= 0,320. Hal
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif yang rendah antara variasi mengajar
terhadap hasil belajar IPS siswa sebesar 0,320.

3) Berdasarkan kontribusi atau sumbangan variasi
mengajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
VIII A di SMP Negeri 1 Batauga ditunjukan
dengan hasil determinan (penentu) sebesar
10,24%. Hasil menunjukan bahwa hasil belajar
IPS sebesar 10,24% dipengaruhi oleh variasi
mengajar guru dan sisanya sebesar 89,76%
dipengaruhi oleh variable lain
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